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MOTTO 

 

“Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk!” 

 

اجِ   خُذِ الحِكْمَةَ وَلوَْ مِنْ دُبرُِ الدَّجَّ

Artinya: “Ambillah hikmah (pelajaran) walaupun hal itu keluar dari pantat ayam 

(Pepatah orang Arab)” 

 

“Masalah ada untuk dihadapi dan diselesaikan, bukan ditakutkan!” 

 

“Semua tujuan yang ingin dicapai tentunya bermuara kepada kebaikan, 

walaupun melalui jalan yang berliku” 

  

نَْ يْنَ  ؤْْمُّ  نْْتُ مَْْمُّ  َاِ نَْكُ  اِ نْْتُ مْ َاِلَْ َعْْلَ وْْن  نْ وْْاَِوْ  حْز  َتُ  لَ  نْ وْْاَِوْ  ه  َتُ  لَ   وْ 

Artinya: Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman (Q.S. Ali 

‘Imran  : 39). 

 

  



 

vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Karya tulis sederhana ini saya persembahkan untuk: 

 

“Semua orang tua dan keluarga tersayang, semoga kita semua dipertemukan di surga-Nya 

kelak.” 
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DINAMIKA KEBERMAKNAAN HIDUP SENIMAN WAYANG (STUDI 

DESKRIPTIF-NARATIF PADA SENIMAN WAYANG UWUH) 

 

Rakha Rahadian 

19107010035 

 

INTISARI 

 

Makna hidup adalah proses yang dialami individu untuk dapat memaknai proses kehidupan dengan tujuan 

pengembangan dan aktualisasi diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dinamika kebermaknaan hidup dari 

seseorang yang memiliki profesi sebagai seniman wayang uwuh. Subjek dalam penelitian ini berjumlah satu orang 

karena profesi seniman wayang uwuh adalah profesi yang unik dan hanya informan saja yang menggelutinya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif-naratif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ialah wawancara mendalam, observasi partisipan, dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data yang terdiri 

dari triangulasi sumber, teknik, dan member check. Hasil dari penelitian ini menunjukkan perjalanan hidup 

informan untuk menemukan makna hidup dimulai dengan kejenuhan yang dimiliki selama menjadi seorang 

Manajer perusahaan. Lalu, Ia memilih untuk meninggalkan kesuksesan jabatan tersebut dan memilih menjadi 

seniman yang hidup serba kekurangan karena sadar memiliki potensi dan bakat. Ketika informan menjadi seniman 

wayang uwuh, Ia menemukan dan merealisasikan makna hidup dengan bermanfaat untuk budaya, lingkungan, dan 

banyak orang. 

 

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup, Seniman Wayang Uwuh 

 

  



 

xvi 

DYNAMICS OF THE MEANINGFUL LIFE OF WAYANG ARTISTS (DESCRIPTIVE-

NARATIVE STUDY ON WAYANG UWUH ARTIST) 

 

Rakha Rahadian 

19107010035 

 

Abstract 

 

The meaning of life is the process experienced by individuals to be able to interpret life processes with the aim of 

developing and self-actualization. The purpose of this research is to find out the dynamics of the meaningful life of 

someone who has a profession as a wayang uwuh artist. The number of subjects in this study was one person 

because the wayang uwuh artist profession is a unique profession and only informants are involved in it. The 

research method used in this research is qualitative with a descriptive-narative study approach. Data collection 

techniques used in this research are in-depth interviews, participant observation, and documentation. The analysis 

technique used in this study is data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. The data 

validation technique in this study used data triangulation consisting of triangulation of sources, techniques, and 

member checks. The results of this study indicate that the informant's life journey to find the meaning of life begins 

with the saturation that he has while being a company manager. Then, he chose to leave the success of this position 

and chose to become an artist who lives in poverty because he is aware that he has potential and talent. When the 

informant becomes a wayang uwuh artist, he finds and realizes the meaning of life by benefiting culture, the 

environment and many people. 

 

Keywords: The Meaning of Life, Wayang Uwuh Artists 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan lingkungan adalah hal yang pasti terjadi, baik bersifat konstruktif 

maupun destruktif. Hal tersebut menjadi bagian yang tak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan manusia. Ketika terjadi perubahan, manusia harus mampu mengambil 

keputusan untuk dapat terus beradaptasi dengan perubahan tersebut (Mubarok, 2014). 

Adaptasi yang dilakukan setiap orang terhadap perubahan lingkungan tentu pernah 

mengalami kegagalan. Keputusan yang diambil oleh setiap orang berasal dari 

pengalaman yang ada di dalam diri setiap orang untuk dapat menghindari kegagalan. 

Pengalaman manusia dalam mengambil keputusan terhadap perubahan lingkungan 

tersebut akan menjadi makna hidup dan membuahkan kebahagiaan yang berharga bagi 

setiap manusia. Makna hidup inilah yang akan menjadi bekal di masa depan dalam 

melanjutkan hidupnya (Fathurochman & Nurjaman, 2017). 

Myers (2003) menjelaskan bahwa kebutuhan untuk hidup bermakna bersifat 

subjektif dan sangat penting dalam membantu manusia keluar dari kesulitan, kegagalan, 

dan penderitaan hidup. Makna hidup sangat penting untuk dimiliki setiap manusia agar 

dapat melakukan hal positif dalam menjalani kehidupan yang selalu berubah. Schiltz 

(1991) berpendapat bahwa hakikat manusia adalah ingin menemukan kebahagiaan hidup 

yang merupakan inti dari kebermaknaan hidup walaupun dalam kenyataannya hidup 

membawa manusia dalam berbagai penderitaan. Debats dkk (1995) menjelaskan bahwa 

kebermaknaan hidup adalah persoalan penting dalam eksistensi manusia, terlebih lagi 

dalam masyarakat modern yang rentan mengalami kehilangan kebermaknaan hidup. 

Kehilangan kebermaknaan hidup dapat dialami oleh siapa saja. Ketika seseorang 

mengalani kehilangan kebermaknaan hidup, maka orang tersebut menjadi tidak 

memiliki arah dan tujuan yang jelas dalam hidupnya yang kemudian mengakibatkan ia 

tidak tahu apa yang harus dilakukan. Kegagalan dalam menemukan dan memahami 

makna hidup ini akan menimbulkan rasa frustrasi dan kehampaan. Bastaman 
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menyebutkan kegagalan dalam menemukan dan memahami makna hidup dapat 

memunculkan emosi-emosi negatif seperti perasaan hampa, kegersangan hati, merasa 

tidak memiliki tujuan hidup, merasa tidak berarti, bosan, dan apatis (Napitupulu, dkk, 

2006). Emosi-emosi negatif yang muncul itu akan membuat seseorang menjadi lemah 

dalam menghadapi kesulitan hidup. 

Frankl (2004) menjelaskan bahwa makna hidup dapat ditemukan dalam 

kehidupan itu sendiri, walaupun betapa buruknya kehidupan tersebut (meaning in 

suffering). Makna hidup tidak hanya dapat ditemukan dalam keadaan-keadaan yang 

menyenangkan saja akan tetapi juga dapat ditemukan dalam menjalankan hidup yang 

menderita, selama kita mampu memetik pelajaran-pelajaran dari pengalaman hidup. 

Dalam kehidupan ini ada tiga macam kegiatan yang secara potensial mengandung nilai-

nilai yang memungkinkan seseorang menemukan makna hidup di dalamnya jika nilai-

nilai ini diterapkan dan dipenuhi (Boeree, 2010). Ketiga hal tersebut adalah nilai kreatif, 

nilai pengalaman, dan nilai sikap. 

Lazimnya, ketika individu telah mengetahui mengenai kebermaknaan hidup akan 

erat kaitannya dengan potensi diri dengan cara mengenal dirinya terlebih dahulu. 

Bastaman (2007) menyatakan bahwa mengenali dan memahami diri sangat bermanfaat 

untuk mengembangkan potensi-potensi dan segi-segi positif serta mengurangi segi-segi 

negatif masing-masing pribadi, memahami sumber dan pola dari masalah-masalahnya 

serta lebih menyadari apa sebenarnya yang didambakan selama ini. Makna hidup inilah 

yang akan membimbing setiap manusia untuk belajar menerima dan menghargai dirinya 

berdasarkan nilai-nilai yang diyakini dan dianggap berharga oleh mereka. Mengenal diri 

sangat penting dalam upaya pengembangan diri, artinya tak mungkin terjadi proses 

pengembangan pribadi tanpa terlebih dahulu mengenali keunggulan dan kelemahan diri 

sendiri. 

Salah satu proses kebermaknaan hidup yang menarik peneliti yaitu pada seorang 

seniman wayang yang turut melestarikan budaya Indonesia yang pada saat ini sudah 

banyak ditinggalkan oleh generasi muda. Padahal, Indonesia memiliki keberagaman 

budaya. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia memiliki karakteristik proses 

akulturasi dari berbagai macam budaya yang ada sehingga menciptakan ciri khasnya 
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sendiri, salah satunya wayang (Arisyanto, dkk, 2017). Indonesia pun memiliki berbagai 

macam jenis wayang di antaranya ada wayang golek, wayang kulit, wayang suket, dan 

wayang uwuh. Kata “uwuh” yang terkandung dalam wayang uwuh diserap dari bahasa 

Jawa. Sebenarnya wayang uwuh memiliki nama yang kurang populer. Hal tersebut 

disebabkan oleh arti wayang uwuh sendiri yang berarti wayang sampah, banyak orang 

yang menganggap sampah sebagai benda yang tidak berharga. 

Wayang uwuh termasuk dalam jenis wayang kulit, namun yang menjadi 

pembeda terletak pada bahan bakunya. Karakteristik yang membedakannya dengan 

wayang kulit adalah dari segi penggunaan bahan baku. Bahan baku wayang kulit 

menggunakan kulit hewan yang dapat berasal dari kulit sapi, kambing, atau kerbau. 

Sedangkan wayang uwuh menggunakan bahan baku sampah berupa plastik, kain perca, 

kertas, maupun karton bekas yang kemudian diproses dengan menggambar sketsa rupa 

wayang yang ingin dibuat, kemudian melukis sketsa tersebut hingga terbentuk karakter 

wajah, tangan, dan kaki dari wayang yang pada akhirnya menjadi sebuah wayang yang 

utuh (https://www.kompas.id, 2021). 

Walaupun Indonesia memiliki banyak kesenian, dengan adanya perkembangan 

zaman dan globalisasi akan menyebabkan dampak negatif bagi genarasi muda yang 

menjadi kurang berminat terhadap seni yang dimiliki Indonesia karena lebih menyukai 

kesenian dari negara lain yang dianggap menarik dan prestisius. Selain memberikan 

dampak negatif, dengan adanya perkembangan dan globalisasi juga memberikan 

dampak positif bagi generasi muda bangsa Indonesia yaitu dapat memperkenalkan 

kesenian Indonesia ke mata dunia. Padahal, kesenian adalah salah satu bentuk kekayaan 

dan keberagaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia di samping memiliki sumber daya 

alam yang melimpah. Oleh karena itu agar kesenian yang dimiliki bangsa Indonesia 

tidak punah, kita harus melestarikannya sebagai bentuk membela tanah air (Lestari, 

2019). 

Lebih lanjut, dampak negatif dari adanya perkembangan zaman dan globalisasi 

bisa dilihat dari rendahnya tingkat pengetahuan generasi muda akan budaya dan 

kesenian yang dimiliki Indonesia. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Purnamasari, 

dkk (2013) mengenai minat generasi muda terhadap kesenian Indonesia. Dalam 

https://www.kompas.id/
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penelitian tersebut, hanya sebanyak 37,5% atau lebih tepatnya hanya 48 orang dari 

populasi 474 remaja di Desa Patoman, Kabupaten Pringsewu yang tertarik dengan 

kesenian Indonesia. Kemudian, menurut laporan twitter pada tahun 2021 terdapat 7,5 

miliar cuitan tentang K-Pop yang diunggah pada rentang waktu 1 Juli – 30 Juli 2021 

(Putri, 2021). Tidak hanya twitter, layanan streaming musik Spotify semakin meningkat 

setiap tahunnya. Terlihat bahwa jumlah pendengar aktif bulanan sebanyak 356 juta 

pengguna pada kuartal 1-2021 yang meningkat 24% dibandingkan pada kuartal 1-2020 

yang hanya sebesar 286 juta pengguna (Annur, 2021).  Dengan jumlah tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa nasib kesenian Indonesia sangat memprihatinkan karena generasi 

muda kita tidak tertarik untuk mengetahui kesenian Indonesia. 

Salah satu upaya pelestarian kesenian Indonesia bisa berasal dari seniman 

(Amalia & Agustin, 2022). Namun, dengan adanya globalisasi menyebabkan generasi 

muda enggan untuk menjadi seniman yang dapat melestarikan kekayaan kesenian yang 

dimiliki Indonesia. Sekarang bisa kita perhatikan bahwa generasi muda bangsa 

Indonesia yang memiliki kecenderungan untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

guru, dokter, pedagang, dll daripada menjadi seorang seniman yang memiliki cita-cita 

mulia untuk melestarikan kesenian asli bangsa Indonesia yang semakin menghilang 

karena adanya globalisasi. 

Badan Kepegawaian Negara (BKN) mencatat jumlah PNS sebanyak 4.344.552 

orang (https://www.bkn.go.id/, 2022). Kemudian, data yang berasal dari Kementerian 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia yang diterbitkan oleh Badan 

Pusat Statistik menunjukkan pada tahun 2019 Indonesia memiliki jumlah pengusaha 

sebanyak 35.172 orang (https://www.bps.go.id/, 2019). Berdasarkan data dari 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang dikutip melalui Badan Pusat Statistik, 

jumlah dokter yang ada di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 176.110 orang 

(https://www.bps.go.id/, 2022). Pada tahun 2020 dalam statistik kebudayaan yang 

diluncurkan oleh Pusat Data dan Teknologi Informasi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menyebutkan hanya sebanyak 4.054 seniman yang ada di Indonesia 

(http://publikasi.data.kemdikbud.go.id/, 2020). Dari beberapa data yang telah disebutkan 

https://www.bkn.go.id/
https://www.bps.go.id/
https://www.bps.go.id/
http://publikasi.data.kemdikbud.go.id/
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di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang berprofesi sebagai seorang seniman di 

Indonesia menjadi yang paling sedikit. 

Dari penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa profesi seniman sangat tidak 

populer jika dibandingkan dengan profesi yang banyak diminati oleh banyak orang 

seperti pengusaha, dokter, dll. Namun, terdapat seseorang yang berprofesi sebagai 

seniman wayang uwuh yang sangat sedikit diminati oleh orang lain. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

kebermaknaan hidup seniman wayang uwuh yang memilih menekuni profesi ini karena 

keunikannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan di atas, peneliti 

merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana dinamika 

kebermaknaan hidup pada seniman wayang uwuh?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah yang ada di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dinamika kebermaknaan hidup pada seniman wayang uwuh. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap agar nantinya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai tambahan bacaan pendukung untuk menjadi acuan dalam 

mengembangkan ilmu Psikologi, baik secara umum, terkhususkan untuk bidang 

ilmu Psikologi Sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Subjek Penelitian 

Peneliti berharap agar teori yang ada di dalam penelitian ini bisa 

dijadikan referensi tambahan untuk subjek dalam menemukan makna 
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hidup dan beraktivitas positif untuk mengisi kehidupan untuk bisa 

menjalani hidup di dunia ini dengan bahagia.  Dengan adanya penelitian 

ini peneliti berharap dapat dijadikan sebagai media promosi untuk 

menyebarluaskan dari eksistensi wayang uwuh, karena belum populer, 

padahal tujuan dan aktivitas dari subjek sangat bagus yang bisa 

bermanfaat juga untuk orang lain. 

b. Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar pemerintah 

menjadi aware bahwa profesi Seniman wayang uwuh dapat melestarikan 

kesenian dan kebudayaan Indonesisa. Tidak hanya itu, peneliti berharap 

agar pemerintah sadar dengan profesi ini yang memiliki potensi untuk 

mengurangi jumlah sampah dan ikut melestarikan lingkungan juga. 

Terakhir, dengan adanya Seniman wayang uwuh melalui subjek I yang 

membuka pelatihan untuk bisa membuat wayang uwuh yang kemudian 

bisa dijual dapat dijadikan sebagai lapangan kerja untuk mengurangi 

pengangguran yang dialami generasi muda saat  ini dan meningkatkan 

perekonomian UMKM (usaha mikro kecil dan menengah). 

c. Masyarakat 

Peneliti berharap melalui hasil penelitian ini masyarakat tidak lagi 

menjadi apatis dengan profesi seniman wayang uwuh yang ternyata 

memiliki cita-cita mulia dan berjasa untuk ikut berkontribusi dalam 

upaya pelestarian kesenian dan budaya Indonesia, ikut menjaga 

kelestarian lingkungan dengan mengurangi sampah plastik dan kertas 

yang kita tahu secara bersama bahwa sampah plastik membutuhkan 

waktu yang sangat lama untuk bisa terurai di tanah dan bahkan membuat 

tanah menjadi tidak subur. 

d. Peneliti Berikutnya 

Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

dengan tema kebermaknaan hidup agar meneliti secara mendalam dan 

dengan melibatkan orang-orang dengan profesi dan situasi hidup yang 
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bermaca-macam. Hal tersebut beralasan karena sudah banyak sekali hasil 

penelitian dengan tema kebermaknaan hidup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, proses penemuan 

makna hidup informan berasal dari proses dinamika hidup yang kompleks. Dari hasil 

penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kebermaknaan hidup informan adalah 

informan harus dapat bermanfaat untuk banyak orang dan lingkungan. 

B. Saran 

 Sebagai penutup dari penelitian terhadap dinamika kebermaknaan hidup seniman 

wayang uwuh, peneliti penting untuk menyampaikan beberapa saran untuk beberapa 

pihak terkait yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Informan 

 Peneliti menyarankan informan untuk dapat beraktivitas positif untuk sesama 

makhluk hidup, alam, dan lingkungan melalui budaya Indonesia dengan melanjutkan 

profesi sebagai seniman wayang uwuh yang dapat mengedukasi dan menginspirasi 

banyak orang untuk dapat mengurangi sampah dengan mengolah sampah menjadi 

barang yang dapat melestarikan alam dan lingkungan. Kemudian, melalui wayang 

uwuh juga agar orang lain dapat mencintai budaya asli Indonesia sebagai bentuk 

kecintaan terhadap negara Indonesia. 

2. Keluarga, Pemerintah, dan Masyarakat 

 Peneliti menyarankan agar keluarga, pemerintah, dan masyarakat untuk dapat 

mendukung aktivitas mulia dari informan agar memberikan manfaat secara luas 

untuk banyak orang. Kemudian, peneliti menyarankan juga agar tidak menganggap 

remeh dari aktivitas yang dilakukan informan selama menjadi seniman wayang 

uwuh. 
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3. Diri Peneliti Sendiri 

 Peneliti mengakui banyak melakukan kesalahan dalam melakukan penelitian. 

Peneliti menyarankan dan mengharapkan agar dipenelitian yang akan peneliti 

lakukan berikutnya dapat belajar dari kesalahan tersebut untuk menciptakan karya 

ilmiah yang berkualitas 

4. Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti kehidupan 

informan yang unik dengan tema penelitian yang lain karena banyak hal bisa diteliti 

dari kompleksivitas perjalanan hidupnya. 

 Peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti kehidupan 

informan yang berprofesi sebagai seniman wayang uwuh dengan tema penelitian 

yang lain. Hal tersebut beralasan karena dari dinamika kehidupan informan dapat 

diteliti dengan berbagai macam topik penelitian, baik menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif. 
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